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BUD

YA terdiri atas dua suku kata, yakni budi

dan daya. Sécara etimologi budi adalah akal dan pikir,
sedangkan daya adalah kekuatan atau kemampuan.
Dari dua kata itu, secara sederhana dan termonologi

. bahasa dapat kita pahami bahwa budaya adalah

kemampuan akal pikir manusia serta kekuatan untuk
menciptakan atau mendapatkan sesuatu dalam upaya
memenuhi kebutuhah untuk keberlangsung

kehidupan. |
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.. Sementara adat adalah

gagasankebudayaanyang terdiri
atas nilai-nilai kebudayaan,
norma, kebi ,kelembagaan,
dan hukum adat yang lazim
dilakukandisuatudaerah. Apabila
adatini tidak dilaksanakan akan

terjadi kerancuan yang me--

nimbulkansanksi tak tertulisoleh
masyarakat setempat terhadap
pelaku yang dianggap ‘me-
nyimpang.

Budayasesungguhnyaadalah

bagian dari kehidupan manusia.
Budayalahirkarena tuntutanke-
hidupan manusia untuk bagai-
manamenjalanikehidupanyang
lebih baik. Budaya juga merupa-
kan cerminan pola hidup dan
kebiasaankelompokmasyarakat
sehari-hari. Justru, semakin tinggi
budayamakasemakintinggipula
peradaban yang dilahirkan oleh
manusia.

Di tengah kelompok masya-
rakat,budayamenjadisatukekua-
tan hukum secarakonvensional.
Karena budaya memiliki nilai-
nilai kebaikan yang dianutdan
harus dipatuhi dalam kelompok
masyarakat. Jika ada kalangan
anggotamasyarakat tidak mengi-
kutibudaya yang tumbuh dan
berkembang, hal itu dianggap
tidlak berbudaya dan sama arti-
nya tidak beradat.

Darisisiitukitamelihatbahwa
sesungguhnya pertemuan re-
dakturkebudayaan se-Indonesia

I11/2014 bersamaan festival war-
tawan seni di Siak Sri Indrapura,
Provinsi Riau, sejak 20 hingga 22
Mei 2014 yang dibuka Gubernur
RiauAnnas Maamun, dihadiri
Dirjen Kebudayaan Kacung

" Marijan, Sekretaris Jenderal PWI

Pusat Henry CH Bangun, dan
penting dan strategis.

Dinilai penting mengingat
perhelatan itu dilakukan ketika
kondisi bangsa ini sedang ter-
cabik-cabik dari akar rumpun
budayayangselama inimenjadi
bagian darilandasan dan panda-
ngan berpikri dan bertindak.
Terkikis dan tercabik-cabiknya
budaya tersebut tidak terlepasi
daripengaruhbudayaasingyang
masuk secara bebas tanpabatas
menyusul semakin cangginya
teknonlogi komunikasi dan
informasi.

Para generasi mudahampir
tidak mengenal lagi budaya
aslinya. Bagikebanyakan gefierasi
mudasaatinimerasabanggadan
senang memilih budaya asing
ketimbangbudaya peninggalan
leluhurnya. Penyerapan budaya
asingoleh generasi mudabukan
hanya dalam hal tertentu, tetapi
mulai dari cara berpakaian, ma-
kanan, minum, perkataan, dan
perbuatan. Padahal perubahan
perilakudan sikap itusama sekali
tidak dapat diterima di tengah-
tengah masyarakat yang me-
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_nganutbudaya Timur.
Dinilai strategis, karena
dengan pertemuan iniakanada
prosesyang dapatdilakukan un-
tukmenentukan arah sertame-
ngambilkeputusandalammeng-

alokasikan sertamenggerakkan

kemampun denganmemanfaat-
kan potensisumber dayayang
dimiliki. Kita berharap dari per-
temuanyangcukupmenumental
itu akan lahir berbagai regulasi
yangmampumelindungibudaya
dansitusbudayadarikehancuran
demi masa depan anak cucu.

Fungsi penting dari keber-
adaan budaya dalam era globa-
lisasi dan kemajuan teknologi
komunikasi informasi saat ini
adalah merupakan salah satu
benteng terhadap masuknya
budayaasing. Dapat dibayangkan
seandainya bangsa Indonesia
tidakmemiliki budayayangkuat,
tentulah budaya asing dengan
mulus dan bebas masuk, tum-
buh dan berkembang subur di
tengah-tengah masyarakat.
Apalagijika terjadi pembiaran
terhadap keadaan itu, padasaat-
nyabudaya asli sebagai warisan
nenek moyang akan hilang di
Bumi Ibu Pertiwi ini, sehingga

bangsaIndonesiakehilanganjati

diri aslinya.

Pertemuanitu bukanhanya
dinilaipentingdarisisipendekatan
kepentingan para redaktur
budayasebagai pengelolamedia.
Tetapi, lebihdari padaitusemakin

mengukuhkan pentingnya

keberadaan budaya di tengah-

tengah kehidupan masyarakat

Indonesia dalam memperkuat
integritas bangsa.

Sesungguhnya perhelatan|’

nasionalitujuga semakin meng-
ingatkan dan menyadarkan kita/
bahwasemua pihak tidak hanya
pemerintah, tetapi juga masya-
rakattentangbagaimana penting-

nyamenjagadanmempertahan-

kan serta melestarikan keber-
adaan budaya sebagai warisan
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PESERTA temu redaktur keb

~ Penguatan Budaya PEFKOKQh Martabat Bangéa

udayaan se-Indonesia I/2014 bersamaan festival wa

di Siak Sri Indrapura, Provinsi Riau, 20-22 Mei 2014.

asli para leluhur.

Dariberbagai paparanyang
disampaikan para narasumber
baik dari pemerintah dalamhal
ini Kementerian Pendidikan
Nasional, BupatiSiak, tokoh adat,
seniman, wartawanjugasemakin
membukawawasan para peser-
ta.Kitadapatmemahamisedang
berada di persimpangan mana
budaya kita saatini. Apalagi per-
temuan itu juga semakin mem-
perdalam ulasan atau bahasan
tethadap materi yang dibicarakan
dengandibukanyaruangdiskusi
untukmenyampaikan pendapat,
gagasan, dan berbagi penga-
lamannya.

" Perternuan itujugasemakin’
menguatkan kitabahwasesung-
guhnyamenjagadanmemelihara

' budayaserta peninggalan per-

adabanmerupakan hal penting.
Dari pertemuan itu juga me-
nguatkankitabahwapeninggalan'
peradabanmerupakanbuktise-
jarah bagaimanabesarnya per-
adaban sebuah bangsa. ,
Jika'selama ini ada kesan
mengabaikan eksistensi budaya
dan peninggalan paraleluhur.

Apalagi muncul anggapabahwa
budayadian imenam-
bahbebandalamkehidupan dan
bahkarn'semacam rambu-rambu
penghalang untuk melakukan
sesuanLAn, itusamasekali
tidak dapat diterima. Sebab, se-
sungguhnyakeberadaanbudaya
adalah mengatur tatanan sosial
pergaulan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bemegara.
Memahamihalitu, hatikita
merasateririsjikaadapeninggalan
budaya dan sejarah sepertisitus
masuknyaagamaIslam pertama
dinusantara di Barus, Tapanuli
Tengah, SumateraUtara, sebagai-
manatemuan parasejarawandan
arkiologiditerlantarkan. Padahal,
keberadaannyamerupakanbukiti

sejarah yang mempunyainilai
cukuptinggibahkan dikalangan . -

masyarakat setempat menjadi-
kannya sebagai sesuatu yang
sakral, ‘

Kondisiitu terjaditidakterle-

pas dari sejauhmana tingkat

. /pemahamanmasyarakat tentang

pentingnyamenjagakeberadaan
budayadan peninggalanbudaya.

sebagai warisan budaya. Dalam
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rtawan seni

konteks:ini tentu diperlukan
regulasi yangjelas dalam upaya
melindungi situs-situs sejarah
tersebutdanlebihpentingadalah -
penegakan regulasi dilapangan.
 Ironisnya, secara empiris
yang melakukan pengrusakan

- danpenghancurantethadapber-

bagai situs sejarah bukan hanya
warga masyarakat yang awam
tentangitu, tetapijuga pemerin-
tah. Tidak sedikit peninggalan
budayadansejarahsepertidiKota
Medanberubah fungsi menjadi
tempatbisnissetelah pengembang
mendapatizin -

perubahan perun
‘tukan dari pemerintah daerah.

Dalam konteks ini sangat
memerukan sikap dankebijakan
yangjelas sertategas pemerintah
untuk melindungi berbagai
penin bemilaisejarahjuga
budaya. Kebijakanituharus meli-

. batkan semua elemen masyara-

kat termasukmemperkuatkeber-
adaan seperti ForumKumunikasi
Antar Lembaga Adat (Forkala)
yangsudah dibangun sepertidi
Sumatera Utara. Wadah iniadalah
tempat berkumpulnya para
tokoh lintas adat. Semoga.
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